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Abstract: This study was aimed to develop a valid biology learning module based on 

SQ4R model as a learning material for high school students. This study adapted the 

ADDIE model. The validity of the module was known from the expert validation scores 

and student responses. The results showed that the validation scores from module expert 

was 85.45% (valid), material experts was 97.5% (very valid), field practitioners was 

98.1% (very valid) and very good student responses with score of 94.96%. Based on these 

results, it can be concluded that the developed biology learning module based on SQ4R 

model is classified as valid and practical to be used in the learning process as learning 

material for high school students. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini yakni untuk mengembangkan modul pembelajaran 

biologi berbasis model SQ4R yang layak digunakan sebagai bahan belajar untuk siswa 

SMA. Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE. Kelayakan modul 

diketahui dari skor validasi para ahli dan respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

perolehan skor validasi ahli bahan ajar sebesar 85,45% (layak), ahli materi sebesar 97,5% 

(sangat layak), praktisi lapangan sebesar 98,1% (sangat layak) serta respon siswa yang 

sangat baik dengan perolehan nilai sebesar 94,96%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran Biologi berbasis model SQ4R yang 

dikembangkan tergolong layak dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran sebagai 

bahan belajar untuk siswa SMA.  
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Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dengan sengaja dirancang agar siswa dapat mengembangkan potensi 

diri melalui pembelajaran. Pembelajaran dapat berjalan dengan lancar jika didukung komponen-komponen pembelajaran yaitu 

siswa, guru, kompetensi dasar, media dan fasilitas belajar, sumber belajar, serta materi atau bahan ajar (Shaleh, 2006). Bahan ajar 

sangat penting dalam mendukung pembelajaran. Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran dapat memfasilitasi siswa belajar 

dan mempermudah guru dalam melakukan pembelajaran (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Terlepas dari pentingnya 

bahan ajar dalam mendukung kegiatan pembelajaran, permasalahan yang berkaitan dengan bahan ajar masih terjadi. Berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan pada bulan Mei 2018 di SMA Negeri 2 Bandar Lampung melalui pemberian angket pada 70 siswa kelas 

XI ditemukan bahwa tidak semua siswa memiliki buku paket Biologi kelas XI. Siswa yang mempelajari berbagai buku juga 

mengalami kebingungan karena adanya perbedaan konsep pada buku-buku yang dipelajari. Siswa juga mengalami kesulitan 

dalam mempelajari buku karena gambar dan penjelasan konsepnya sangat kompleks dan tidak mudah dipahami. Siswa menjadi 

kesulitan dalam mempelajari Biologi karena banyak hafalan dan istilah yang sulit. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, bahan ajar berupa modul pembelajaran perlu untuk dikembangkan. Pemilihan 

modul dilakukan dengan alasan memfasilitasi siswa dalam belajar secara mandiri. Keunggulan modul pembelajaran yaitu fokus 

pada kemampuan individual siswa (Mulyasa, 2006). Modul yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran Biologi berbasis 

model SQ4R. Model pembelajaran SQ4R dipilih karena tergolong sebagai model pembelajaran yang berpusat pada siswa (Rustina, 

2014; Shoimin, 2014; Arhasy dkk., 2015; Rasjid, 2015). Model pembelajaran SQ4R terbukti efektif digunakan dalam 

pembelajaran (Glass & Zygouris-Coe, 2005; Rahayu dkk., 2015; Rivan dkk., 2017), termasuk dalam pembelajaran Biologi (Rasjid, 

2015; Dewi, 2016; Swari dkk., 2016). Model pembelajaran SQ4R efektif digunakan untuk mempelajari materi (Syah, 2013; 

Trianto, 2013). Kelebihan model pembelajaran SQ4R salah satunya yakni materi yang dipelajari siswa akan melekat lebih lama 

(Shoimin, 2014). Modul dikembangkan melalui tahapan validasi oleh para ahli dan uji coba pendahuluan agar selanjutnya dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul SQ4R yang layak sebagai bahan 

belajar untuk siswa SMA. 
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METODE 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE dari Branch (2009) yang terdiri dari lima tahap, 

yaitu analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Tahap analyze dilakukan melalui wawancara guru Biologi SMAN 2 

Bandar Lampung dan pemberian angket analisis kebutuhan pada siswa. Tahap design dilakukan dengan membuat rancangan 

modul. Tahap develop dilakukan dengan mengembangkan modul sesuai rancangan dan melakukan validasi modul. Tahap 

implement dilakukan dengan menerapkan. Tahap evaluate dilakukan dengan melakukan evaluasi hasil yang diperoleh pada tiap 

tahapan.   

Validator dalam penelitian ini yaitu dosen Biologi UM sebagai ahli bahan ajar dan ahli materi serta guru Biologi SMAN 

2 Bandar Lampung sebagai praktisi lapangan. Subjek penelitian ini meliputi 15 siswa SMAN 2 Bandar Lampung. Instrumen yang 

digunakan, yakni lembar validasi modul dan angket respons siswa terhadap modul. Jenis data yakni data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif yakni saran dan komentar validator (pada lembar validasi) dan siswa (pada angket respons siswa). Data 

kuantitatif yakni skor dari lembar validasi dan skor dari angket respon siswa. Data kuantitatif hasil validasi modul dianalisis 

menggunakan rumus: 

 

V = 
∑𝑋

∑𝑋𝑖
  x 100% 

Keterangan:  

V = persentase kelayakan 

∑X  = jumlah skor keseluruhan jawaban per butir 

∑Xi = skor maksimal 

 

Kriteria kelayakan modul berdasarkan hasil perhitungan terdapat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kelayakan Modul 

Persentase (%) Keterangan 

86—100 Sangat layak digunakan, tanpa revisi 

71—85 Cukup layak digunakan, namun perlu direvisi 

51—70 Kurang layak digunakan karena perlu revisi 

0—50 Tidak layak digunakan dan perlu revisi total 

 

Sumber: diadaptasi dari Akbar (2013) 

 

Data kuantitatif hasil angket respon siswa dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

P = 
∑𝑋

∑𝑋𝑖
  x 100% 

 

Keterangan:  

P = presentase respon siswa 

∑X  = jumlah skor skor keseluruhan jawaban per butir 

∑Xi = skor maksimal per butir 

 

Kriteria respon siswa berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus di atas dapat dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Kriteria Respon Siswa terhadap Modul 

Persentase (%) Keterangan 

82—100 Sangat baik 

62—81 Baik 

42—61 Kurang baik 

0—41 Tidak baik 

 

Sumber: diadaptasi dari Akbar (2013)  
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HASIL 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu modul Biologi berbasis model SQ4R untuk siswa SMA kelas XI. 

Modul dikembangkan dalam tiga jilid. Modul jilid pertama membahas tentang jaringan hewan, jilid kedua membahas tentang 

sistem gerak, sedangkan jilid ketiga membahas tentang sistem peredaran darah. Tampilan cover modul dapat dilihat pada gambar 

1. Modul divalidasi oleh ahli bahan ajar, ahli materi, dan praktisi lapangan, kemudian dilakukan uji coba pendahuluan terhadap 

modul kepada 15 siswa. 
 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 

Gambar 1. Cover Modul: (a) Jilid 1; (b) Jilid 2; (c) Jilid 3 

Validasi Ahli Bahan Ajar 

Hasil validasi modul oleh ahli bahan ajar menunjukkan nilai kelayakan modul untuk aspek self instructional, self 

contained, stand alone, adaptive, dan user friendly secara berturut-turut sebesar 85,71%, 80%, 100%, 80%, dan 80%. Modul yang 

dikembangkan memiliki nilai kelayakan modul sebesar 85,45% dengan kriteria layak. Hasil validasi ahli bahan ajar ditampilkan 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Modul oleh Ahli Bahan Ajar 

No. Aspek yang Dinilai Presentasi Kriteria 

1. Self Instructional 85,71% Layak 

2. Self Contained 80% Layak 

3. Stand Alone 100% Sangat Layak 

4. Adaptive 80% Layak 

5. User friendly 80% Layak 

 Jumlah 85,45% Layak 

 

Saran dan komentar yang diberikan oleh ahli bahan ajar, antara lain (1) petunjuk penggunaan modul sebaiknya diperbaiki; 

(2) kegiatan pembelajaran SQ4R pada tahap question perlu diberikan contoh pertanyaan rasional diubah menjadi pengantar; (3) 

pada beberapa Tugas Mandiri perlu ada perbaikan; (4) beberapa soal evaluasi perlu diperhatikan lagi. 

 

Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi modul oleh ahli materi menunjukkan nilai kelayakan modul untuk seluruh aspek sebesar 97,5% dengan 

kriteria sangat layak. Hasil validasi ahli materi ditampilkan pada tabel 4.  
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Tabel 4. Hasil Validasi Modul oleh Ahli Materi 

No. Aspek yang Dinilai Persentase Kriteria 

1. Organisasi Materi 95% Sangat Layak 

2. Kedalaman/Keluasan Materi 100% Sangat Layak 

3. Akurasi Materi 100% Sangat Layak 

4. Kemutakhiran Materi 100% Sangat Layak 

5. Materi Kontektual 100% Sangat Layak 

 Jumlah 97,5% Sangat Layak 

 

Saran dan komentar yang diberikan oleh ahli materi, antara lain (1) beberapa gambar perlu lebih diperjelas 

ketajamanannya; (2) ada beberapa kalimat yang perlu disusun ulang agar siswa lebih mudah memahami; (3) pada bagian 

“Tahukah Kamu?” sebaiknya dicantumkan sumber rujukannnya. 

 

Validasi Ahli Praktisi Lapangan 

Aspek yang dinilai oleh praktisi lapangan merupakan perpaduan antara aspek yang dinilai oleh ahli modul dan ahli materi. 

Hasil validasi modul oleh praktisi lapangan menunjukkan nilai kelayakan modul untuk seluruh aspek sebesar 98,1% dengan 

kriteria sangat layak. Hasil validasi praktisi lapangan ditampilkan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Modul oleh Praktisi Lapangan 

No. Aspek yang Dinilai Persentase Kriteria 

1. Komponen Modul 100% Sangat Layak 

2. Karakteristik Modul 98,18% Sangat Layak 

3. Penyajian Modul 93,33% Sangat Layak 

4. Organisasi Materi 100% Sangat Layak 

5. Cakupan dan Akurasi Materi 100% Sangat Layak 

6. Materi Kontektual 100% Sangat Layak 

7. Kesesuaian dengan model SQ4R 100% Sangat Layak 

 Jumlah 98,1% Sangat Layak 

 

Respons Siswa terhadap Modul 

Siswa memberikan respons yang sangat baik (94,96%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul bersifat praktis untuk 

digunakan. Hasil respons siswa selengkapnya ditampilkan pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Respon Siswa terhadap Modul 

No Siswa Respon (%) Kriteria No Siswa Respon (%) Kriteria 

1. 91.11 Sangat Baik 9 100.00 Sangat Baik 

2. 80.00 Baik 10 100.00 Sangat Baik 

3. 77.78 Baik 11 100.00 Sangat Baik 

4. 95.56 Sangat Baik 12 100.00 Sangat Baik 

5. 97.78 Sangat Baik 13 100.00 Sangat Baik 

6. 95.56 Sangat Baik 14 100.00 Sangat Baik 

7. 97.78 Sangat Baik 15 100.00 Sangat Baik 

 8. 88.89 Sangat Baik Jumlah 94,96% Sangat Baik 

 

PEMBAHASAN 

Produk yang dikembangkan yakni modul SQ4R. Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun secara 

sistematis, mencakup metode, materi, dan evaluasi untuk mencapai kompetensi secara mandiri (Purwanto, 2007; Anwar, 2010). 

Modul yang layak digunakan dalam mendukung kegiatan pembelajaran adalah modul yang memenuhi kriteria self instructional, 

self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly (Depdiknas, 2008). Modul yang dikembangkan memenuhi kriteria layak 

dengan perolehan nilai kelayakan modul sebesar 85,45% dari ahli bahan ajar. Perolehan nilai kelayakan modul ini menunjukkan 

bahwa modul telah memenuhi kriteria layak. Modul yang dikembangkan memenuhi kriteria self instructional ditunjukkan dari 

perolehan nilai kelayakan aspek self instructional sebesar 85,71%. Modul dapat memenuhi kriteria tersebut karena dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan, kompetensi, dan tujuan pembelajaran. Petunjuk penggunaan modul disajikan dengan tujuan untuk 
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memudahkan siswa memahami langkah-langkah operasional dalam menggunakan modul. Tahapan pembelajaran yang sistematis 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Ahmad & Mahmood, 2010). Keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran dapat membantu siswa mengonstruksi pengetahuan dan mengembangkan keterampilan secara mandiri (Santrock, 

2010). Kompetensi dan tujuan pembelajaran disajikan dalam modul dengan tujuan untuk mengarahkan siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Hamalik, 2011). Dengan demikian, penyajian petunjuk 

penggunaan, kompetensi, dan tujuan pembelajaran di dalam modul yang dikembangkan dapat memfasilitasi siswa belajar mandiri 

(self instruction). 

Penggunaan modul sebagai bahan belajar mandiri juga didukung dengan adanya kegiatan pembelajaran yang disusun 

sistematis. Kegiatan pembelajaran pada modul disesuaikan dengan tahapan model SQ4R yang terdiri dari enam tahap. 

Pembelajaran dengan model SQ4R dapat mendorong siswa aktif dalam belajar (Rustina, 2014; Shoimin, 2014; Rahayu dkk., 2015; 

Rasjid, 2015; Swari dkk., 2016; Wulandari dkk., 2016; Rivan dkk., 2017) melalui kegiatan merumuskan pertanyaan, mencari 

jawaban atas pertanyaannya sendiri, dan mengungkapkan ide (Shoimin, 2014; Wulandari dkk., 2016; Rivan dkk., 2017). Siswa 

aktif dalam pembelajaran akan belajar dengan baik sehingga dapat mengonstruksi pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan secara mandiri (Santrock, 2010; Arends, 2012). Semua hasil pembelajaran siswa tercatat dalam modul sehingga 

memudahkan siswa untuk mempelajari konsep kembali. 

Penyajian materi dalam modul penting untuk dinilai kelayakannya karena materi berperan memfasilitasi siswa 

membangun pengetahuan dan mengembangkan keterampilan (UNESCO, 2019). Kelayakan materi dalam modul untuk seluruh 

aspek diperoleh nilai sebesar 97,5%, artinya penyajian materi dalam modul yang dikembangkan memiliki kriteria sangat layak. 

Kelayakan materi didukung dengan kesesuaiannya dengan kompetensi dasar. Materi yang sesuai dengan kompetensi dasar 

dimaksudkan agar siswa dapat mempelajari materi dengan tuntas. Penyajian materi dalam modul dibagi dalam serangkaian 

kegiatan belajar untuk mencapai KD 3.4 yang berkaitan dengan jaringan hewan, KD 3.5 yang berkaitan dengan sistem gerak, dan 

KD 3.6 yang berkaitan dengan sistem peredaran darah. Modul yang menyajikan materi sesuai dengan kompetensi dasar memenuhi 

kriteria modul yakni self contained (Depdiknas, 2008). 

Materi dalam modul disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi sehingga memfasilitasi siswa mampu 

mengaitkan materi yang dipelajari dengan kajian bidang ilmu yang lain. Penyajian materi yang dikaitkan dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi disusun dalam bentuk informasi khusus pada bagian “Tahukah Kamu?” berisi informasi terbaru tentang materi, 

kelainan yang mungkin terjadi, dan teknologi yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Penyajian materi dalam modul yang 

dikaitkan dengan perkembangan ilmu dan teknologi memenuhi kriteria modul yang bersifat adaptive (Depdiknas, 2008). 

Modul yang baik memiliki kriteria stand alone, artinya modul dapat digunakan tanpa bergantung dengan bahan ajar lain 

(Depdiknas, 2008). Modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria stand alone ditunjukkan dari perolehan nilai kelayakan 

aspek stand alone sebesar 100%. Modul yang dikembangkan dapat bersifat stand alone karena terdapat lembar kegiatan belajar 

siswa, materi, evaluasi, umpan balik, dan glosarium. Lembar kegiatan belajar siswa dapat memudahkan siswa untuk belajar. 

Evaluasi dan umpan balik dapat memfasilitasi siswa untuk mengukur kompetensi yang dimiliki dan ketercapaiannya. Glosarium 

dapat memfasilitasi siswa memahami istilah penting sehingga siswa lebih memahami isi materi. Dengan komponen-komponen 

tersebut, modul dapat dipelajari secara tuntas tanpa bergantung dengan media/bahan belajar lain (Lembaga Administrasi Negara, 

2009). 

Kelayakan modul sebagai bahan belajar juga didukung oleh penggunaan bahasa yang mudah dipahami sehingga siswa 

mudah memahami isi yang ada dalam modul. Penggunaan bahasa dikatakan baik dan mudah dipahami apabila sesuai dengan 

PUEBI, bersifat komunikatif, konsisten dalam penggunaan kata dan istilah, serta tidak menimbulkan makna ganda. Penggunaan 

bahasa yang mudah dipahami memenuhi kriteria modul yang bersifat user friendly (Depdiknas, 2008). Modul yang layak juga 

dilihat dari kemudahan modul dalam menunjang proses pembelajaran biologi (Akker dkk., 2013). Hasil validasi modul oleh 

praktisi lapangan menunjukkan nilai kelayakan modul untuk seluruh aspek sebesar 98,1% dengan kriteria sangat layak untuk 

mendukung proses pembelajaran. Modul dapat menunjang proses pembelajaran karena dilengkapi komponen-komponen modul 

yang disusun secara sistematis sehingga memudahkan siswa belajar mandiri. Modul pembelajaran disusun dengan baik sehingga 

dapat menarik perhatian siswa (Permatasari dkk., 2016; Syafi'i dkk., 2016). Modul yang menarik dapat mendorong rasa ingin 

tahu (Setiyaningsih dkk., 2015; Permatasari dkk., 2016) dan meningkatkan motivasi siswa (Ditasari dkk., 2013; Irwan dkk., 2014; 

Permatasari dkk., 2016) sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa dapat membantu siswa 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki (Santrock, 2010). 

Modul yang praktis digunakan juga dilihat dari respons siswa saat menggunakan modul. Siswa memberikan respons 

yang sangat baik, yakni dengan perolehan nilai sebesar 94,96%. Perolehan hasil ini didukung karena modul yang dikembangkan 

berupa modul cetak sehingga mudah digunakan untuk proses belajar kapanpun dan dimanapun. Modul juga dapat digunakan 

tanpa peralatan khusus sehingga dapat digunakan oleh semua kalangan siswa. Modul dapat digunakan dengan mudah juga karena 

adanya petunjuk penggunaan sehingga dapat dipelajari dengan baik (Arsyar, 2012; Sanjaya, 2012; Irwan dkk., 2014). Modul juga 

mudah disimpan dan dibawa karena dibagi menjadi tiga jilid sesuai dengan materi yang dibahas sehingga memudahkan dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran (Suparmin, 2012). 
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SIMPULAN 

Produk modul SQ4R layak dan praktis digunakan sebagai bahan belajar siswa. Modul layak karena telah memenuhi 

karakteristik modul yakni self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly. Modul memperoleh nilai 

kelayakan dari ahli bahan ajar sebesar 85,45% dengan kriteria layak, dari ahli materi sebesar 97,5% dengan kriteria sangat layak, 

dan dari praktisi lapangan sebesar 98,1% dengan kriteria sangat layak serta respons siswa yang sangat baik dengan perolehan nilai 

sebesar 94,96%.  
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